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Pada abad ke-17, para ahli teori sastra menegaskan bahwa tokoh utama sebuah Iakon, selain harus sudah
ditampilkan pada awal lakon bersama dengan tokoh-tokoh lain, ia pun harus mempunyai kwantitas
pemunculan yang tinggi. Seandainya ada di antara nama paratokoh itu dijadikan judul lakon tersebut, tokoh
itu merupakan tokoh utama lakon. Dalam lakon Le Tartuffe (1664), walaupun nama tokoh Tartuffe yang
dijadikan judul lakon membuktikan bahwa tokoh ini adalah tokoh utama lakon, keterlambatan dan kwantitas
pemunculannya yang terbatas membuat kita ragu akan peran tokoh Tartuffe dalam lakon tersebut.
Mengingat bahwa pemaharnan lakon dapat diperoleh berdasarkan teks dramaitu sendiri, telaah mengenai
masal ah yang telah dikemukakan di atas itu akan didasarkan padateori alur dan tokoh, yang dijabarkan oleh
Anne Ubersfeld dalam bukunya Lire le Theattre. Dari nenelitian tersebut diperoleh keterangan bahwa
keterlambatan dan keterbatasan kwantitas pemunculan tokoh Tartuffe sama sekali tak mempengaruhi
perannya sebagai tokoh utama dalam lakon le Tartuffe. Hal ini karena tokoh Tartuffe terlihat sangat
menonjol baik dalam aur, dalam pengaluran, dalam perannya sebagai himpunan ciri-ciri pembeda dari
tokoh-tokoh lain dan dalam perannya sebagai tokoh yang menjadi pokok pembicaraan dalam ujaran para
tokoh. Tokoh Tartuffe berperan sangat dominan dalam alur dan dalam hubungannya dengan tokoh-tokoh
lain. Demikian, peran tokoh Tartuffe sebagai tokoh utama dalam lakon Le Tartuffe karya Moliere ini tak
perlu diragukan lagi. Jika masalah ini dihubungkan dengan pengarang lakonnya, yakni Moliere, dapat
dikatakan bahwa keistimewaan penyajian tokoh utama dalam lakon tersebut merupakan salah satu ciri
keluwesan Moliere. latak memusingkan kaidah-kaidah yang telah ditetapkan para ahli teori sastra
zamannya. Qleh karenaitu, ia berhasil menciptakan lakon-lakon yang beragam, yang ternyata dihargai dan
disukal sebagian besar penonton pementasan lakon-lakonnya. Sikap Moliere sesuai dengan apayang
diinginkannyadari publiknya, yaitu menghibur mereka. Hal ini pulayang diharapkan penonton dari lakon-
lakon jenaka ciptaan Moliere.
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